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PERPANJANGAN AKREDITASI

Menurut Peraturan Menteri dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi
Pasal 12 ayat (2) Tahapan Akreditasi terdiri atas:

a) evaluasi data dan informasi;

b) penetapan peringkat Akreditasi; dan

c) pemantauan dan evaluasi peringkat Akreditasi.

Peraturan Menteri dan Kebudayaan Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi Pasal 29
huruf h mengatur bahwa salah satu tugas dan wewenang Dewan Eksekutif BAN-PT, disingkat DE, adalah melakukan
pemantauan dan evaluasi terhadap pemenuhan syarat peringkat Akreditasi Perguruan Tinggi yang telah ditetapkan.

Tahap pemantauan dan evaluasi peringkat Akreditasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri dan Kebudayaan
Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi Pasal 15 meliputi:
a) LAM atau BAN-PT melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap pemenuhan syarat peringkat Akreditasi Program Studi
dan/atau Perguruan Tinggi yang telah ditetapkan, berdasarkan data dan informasi dari:
1. PDDikti;
2. fakta hasil asesmen lapang; dan/atau
3. direktorat terkait.
b) peringkat Akreditasi Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi dapat dicabut sebelum masa berlakunya berakhir apabila
Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi terbukti tidak lagi memenuhi syarat peringkat Akreditasi.




Kegiatan pemantauan yang dilakukan oleh DE didasarkan atas ketentuan dalam Peraturan
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor 1 Tahun 2020 tentang Mekanisme
Akreditasi untuk Akreditasi yang Dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Pasal 3 sebagai berikut:

1. Ayat (4): Pemantauan atas pemenuhan syarat peringkat Akreditasi dilakukan oleh
Dewan Eksekutif atas semua Program Studi dan Perguruan Tinggi yang memiliki
peringkat Akreditasi.

2. Ayat (5): Pemantauan dilakukan sekurangnya 1 (satu) kali dalam 5 (lima) tahun dan
paling lambat dilakukan 1 (satu) tahun sebelum jangka waktu peringkat Akreditasi
berakhir.

3. Ayat (6): Mekanisme pemantauan ditetapkan oleh DE dengan ketentuan sebagai
berikut.

a. pemantauan tahap pertama dilakukan berdasarkan data kuantitatif yang ada di
PDDikti;

b. apabila hasil pemantauan tahap pertama mengindikasikan bahwa diperlukan
informasi yang lebih lengkap, DE melakukan pemantauan tahap ke dua dengan
terlebih dahulu meminta Perguruan Tinggi untuk menyampaikan data dan
informasi tambahan yang diperlukan sesuai dengan instrumen yang telah
ditetapkan;

c. apabila hasil pemantauan tahap ke dua mengindikasikan bahwa diperlukan
pendalaman informasi lebih lanjut, DE melakukan pemantauan tahap ke tiga
dengan melakukan kunjungan ke Perguruan Tinggi terkait.



o

Ayat (7): Instrumen untuk mendukung mekanisme pemantauan ditetapkan oleh DE.
Ayat (8): Hasil proses pemantauan dapat berupa:

a. syarat peringkat Akreditasi masih terpenuhi untuk selanjutnya akan dijadikan
bahan pertimbangan perpanjangan Keputusan Peringkat Akreditasi untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun berikutnya; atau

b. syarat peringkat Akreditasi tidak lagi dipenuhi, sehingga BAN-PT mencabut
Keputusan Peringkat Akreditasi yang telah diberikan dan menetapkan Keputusan
Peringkat Akreditasi yang baru.

Ayat (9): Jika pemantauan belum dilaksanakan dan jangka waktu keputusan peringkat
Akreditasi telah berakhir, BAN-PT menetapkan perpanjangan Akreditasi sesuai dengan
peringkat terakhir yang dimiliki untuk jangka waktu 5 (lima) tahun.

Ayat (10): Keputusan proses pemantauan disampaikan oleh BAN-PT ke Perguruan
Tinggi dan dalam hal terjadi keputusan baru maka keputusan tersebut diumumkan
kepada publik melalui laman web BAN-PT.



Kegiatan Pemantauan dan Evaluasi Peringkat Akreditasi akan dilakukan sebagai berikut.

DE menetapkan daftar program studi dan perguruan tinggi yang akan dilakukan
pemantauan dan evaluasi atas peringkat akreditasinya.

DE melaksanakan kegiatan pemantauan dan evaluasi dengan tahapan sebagai
berikut:

1.

2.

d.

Pemantauan Tahap 1 dilakukan berdasarkan data pada PDDikti. Pemantauan
tahap ini dilakukan secara machine to machine antara PDDikti dan SAPTO
BAN-PT.

Pemantauan Tahap 2 dilakukan jika DE masih memerlukan informasi yang
lebih lengkap dari perguruan tinggi. Pada tahap ini DE akan meminta perguruan
tinggi untuk menyampaikan Data Kinerja dan Laporan Evaluasi Kinerja
sesuai format yang ditetapkan. Selanjutnya panel asesor akan ditugaskan untuk
melakukan asesmen terhadap kedua dokumen tersebut.

Pemantauan Tahap 3 dilakukan jika DE masih memerlukan informasi lebih
lanjut atas kondisi perguruan tinggi, atau hasil Pemantauan Tahap 2
mengindikasikan adanya penurunan peringkat. DE akan menugaskan panel
asesor yang sama dengan yang ditugaskan pada Pemantauan Tahap 2 untuk
melakukan asesmen lapang ke perguruan tinggi sesuai panduan yang
ditetapkan. Asesmen lapang pada tahap ini pada dasarnya adalah konfirmasi
atas data dan informasi yang ada di dalam dokumen DK dan LEK kepada
pimpinan perguruan tinggi, manajemen, dan stakeholders yang relevan.



2.1 PROSEDUR

Pemantauan dan evaluasi peringkat akreditasi perguruan tinggi (PEPA-PT) dilakukan
terhadap perguruan tinggi sebelum berakhirnya masa berlaku akreditasi sebelumnya.
Pemantauan dan evaluasi dilakukan terhadap perguruan tinggi yang memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

a) Berstatus aktif berdasarkan data PDDikti;
b) Memiliki mahasiswa aktif yang terdaftar di PDDikti; dan
c) Memiliki dosen tetap yang tercatat di PDDikti.

Terhadap perguruan tinggi yang tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas maka BAN-PT
tidak dapat menerbitkan Perpanjangan Keputusan Akreditasi. Untuk perguruan tinggi yang
memenuhi Ketentuan tersebut di atas Perpanjangan Keputusan Akreditasi diterbitkan
setelah dilakukan pemantauan, evaluasi dan penilaian terhadap kinerja perguruan tinggi
dalam 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun terakhir, yang terdiri atas 3 tahapan
pemantauan, yaitu:



1.

Pemantauan Tahap 1. Pada tahap ini evaluasi dan penilaian dilakukan berdasarkan
data perguruan tinggi yang dilaporkan oleh perguruan tinggi ke PDDikti. BAN-PT akan
mengajukan permintaan data perguruan tinggi ke pengelola Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PDDikti) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti),
kemudian melakukan evaluasi dan penilaian sebagai dasar penetapan Perpanjangan
Keputusan Akreditasi. Data perguruan tinggi yang diminta sebagai bahan evaluasi dan
penilaian dijelaskan pada BAB 3.1 PEMANTAUAN TAHAP 1.

Pemantauan Tahap 2. Dalam hal hasil penilaian Pemantauan Tahap 1 belum
memenuhi syarat Perpanjangan Keputusan Akreditasi, maka proses pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan ke Pemantauan Tahap 2. Pada tahap ini BAN-PT akan
menyampaikan pemberitahuan ke Perguruan Tinggi untuk mengajukan dokumen Data
Kinerja dan dokumen Laporan Evaluasi Kinerja. Dokumen yang diajukan selanjutnya
akan dievaluasi dan dinilai oleh tim asesor. Hasil penilaian dokumen pada Pemantauan
Tahap 2 akan digunakan BAN-PT sebagai dasar penetapan Perpanjangan Keputusan
Akreditasi. Panduan penyusunan Data Kinerja dan Laporan Evaluasi Kinerja dijelaskan
pada BAB 3.2 PEMANTAUAN TAHAP 2.

Pemantauan Tahap 3. Selanjutnya dalam hal hasil penilaian Pemantauan Tahap 2
belum memenuhi syarat Perpanjangan Keputusan Akreditasi, maka proses
pemantauan dan evaluasi dilanjutkan ke Pemantauan Tahap 3. Pada tahap ini BAN-
PT akan menugaskan tim asesor untuk melaksanakan verifikasi fakta dan kondisi
lapang di perguruan tinggi terhadap data dan informasi yang disampaikan dalam
dokumen Data Kinerja dan dokumen Laporan Evaluasi Kinerja. Hasil penilaian pada
Pemantauan Tahap 3 akan digunakan BAN-PT sebagai dasar penetapan



Jumlah
Dosen

PERPANJANGAN SAMPAI JULI 2021

Rasio

Jumlah
Mhs

Status PS | »|  SKHabis |+
Aktif akrb
Aktif 011022019
Aktif 10/04/2020
Aktif 30/05/2020
Aktif akrh
Aktif 07106/2025
Aktif resd
Aktif akrb
Aktit akrh
Aktif akrb




Sampai Juli

Status
PT

Jmih
mhs

Rasio
Dosen/PS

PERPANJANGAN APT

mulal Agustus

Rata-rata IPK
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PERPANJANGAN SETELAH JULI 2021 (APT DAN APS)

Pantau 1 >
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Tabel 2

Penetapan Perpanjangan Peringkat Akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau Baik pada
Pemantauan Tahap 1

PEMANTAUAN TAHAP 1

Syarat Perlu Perpanjangan Tahap 1 diberlakukan pada beberapa butir penilaian yang
menunjukkan kelayakan operasional dan mutu perguruan tinggi dalam 3 tahun terakhir

Peringkat
Akreditasi
Sebelumnya

Milai
Pemantauan
Tahap 1

Syarat Perlu
Perpanjangan
Tahap 17

Syarat Perlu
Peringkat

Unggul
=)

Baik
Sekali
P

Keputusan

Unggul

Ma = 361

Penetapan
perpanjangan
peringkat akreditasi
Unggul

Unggul

Ma = 361

VixX

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

Unggul

MA < 361

ViIX

VixX

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

Baik Sekali

MA = 301

Penetapan
perpanjandgan
peringkat akreditasi
Baik Sekali

Baik Sekali

MA = 301

VixX

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

Baik Sekali

MA < 301

VIX

VixX

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

Baik

M& = 200

Penetapan
perpanjangan
peringkat akreditasi
Baik

Baik

M = 200

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

Baik

WA < 200

ViIK

Pemantauan dan
evaluasi dilanjutkan
ke Pemantauan
Tahap 2

pada elemen akreditasi program studi, mahasiswa, dosen, dan lulusan. Syarat Perlu
Perpanjangan Tahap 1 meliputi:

1.

2.

6.

Jumlah program studi terakreditasi, dengan ketentuan: Persentase program studi
terakreditasi lebih dari atau sama dengan 75%.

Jumlah mahasiswa baru dalam 3 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS), dengan ketentuan:
Rata-rata penurunan jumlah mahasiswa baru dari TS-2 s.d. TS kurang dari atau
sama dengan 20%.

Kecukupan jumlah dosen tetap pada saat TS, dengan ketentuan: Rasio jumlah
dosen tetap terhadap jumlah program studi lebih dari atau sama dengan 5.

Batas maksimum keterlibatan dosen tidak tetap pada saat TS, dengan ketentuan:
Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumah seluruh dosen (dosen tetap
dan dosen tidak tetap) kurang dari atau sama dengan 40%.

Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap pada saat TS, dengan
ketentuan: Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap kurang dari atau
sama dengan 50.

Jumlah lulusan dalam 3 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS), dengan ketentuan: Rata-rata
penurunan jumlah lulusan kurang dari atau sama dengan 20%.

Jika satu atau lebih butir tidak terpenuhi, maka pemantauan dan evaluasi akan dilanjutkan
ke Pemantauan Tahap 2.

Syarat Perlu Peringkat diberlakukan untuk menunjukkan keunggulan perguruan tinggi
pada peringkat Unggul atau Baik Sekali. Syarat Perlu Peringkat ditetapkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

1.

Pada peringkat Unggul Skor butir penilaian Akreditasi Program Studi (Perolehan
peringkat akreditasi program studi cleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri)
lebih dari atau sama dengan 3,25. Jika Skor butir penilaian tidak terpenuhi, maka
pemantauan dan evaluasi akan dilanjutkan ke Pemantauan Tahap 2.

Pada peringkat Baik Sekali Skor butir penilaian Akreditasi Program Studi (Perolehan
peringkat akreditasi program studi cleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri)
lebih dari atau sama dengan 2,50. Jika Skor butir penilaian tidak terpenuhi, maka
pemantauan dan evaluasi akan dilanjutkan ke Pemantauan Tahap 2.



Informasi Lengkap: https://lwww.banpt.or.id/?page_id=3300
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PERPANJANGAN SETELAH JULI 2021 (APT)

NO.

ELEMEN

INDIKATOR

Akreditasi Program Studi

Jumlah program studi terakreditasi.
Tabel 2

PPSA = ((NUnggul + NBaik_Sekali + NBaik + NA + NB + NC + NM) /
NPS) x 100%

Mahasiswa

Jumlah mahasiswa baru dalam 3 tahun terakhir TS-2 s.d. TS).
Tabel 3

PP = Persentase penurunan jumlah mahasiswa baru

Dosen

Kecukupan jumlah dosen tetap pada saat TS.
Tabel 5

RDPS = NDT /NPS

Dosen

Batas maksimum keterlibatan dosen tidak tetap pada saat TS.
Tabel 5, Tabel 7

PDTT = (NDTT / (NDTT + NDT)) x 100%

Dosen

Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap pada saat TS.
Tabel 3, Tabel 5

RMDT = NM/NDT

NO. ELEMEN INDIKATOR
Perolehan peringkat akreditasi program studi oleh BAN-PT atau Lembaga
1 | Akreditasi Program Studi Akreditasi Mandiri (LAM).
Tabel 2
NSA = (4 x NUnggul + 3,5 x NA + 3 x NBaik_Sekali + 2,5 x NB + 2 x NBaik +
1,5x NC) / (NUnggul + NA + NBaik_Sekali + NB + NBaik + NC + NK)
. Persentase jumlah mahasiswa asing terhadap jumlah seluruh mahasiswa.
2 |Mahasiswa
Tabel 3, Tabel 4
PMA = (NWNA / NM) x 100%
Rasio jumlah dosen tetap yang memenuhi persyaratan dosen terhadap
3 |Dosen jumlah program studi.
Tabel 5
RDPS = NDT / NPS
Jabatan akademik dosen tetap.
4 |Dosen
Tabel 6
PGB = (NDTGB / NDT) x 100%
PLKGB = ((NDTLK + NDGB) / NDT) x 100%
Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah seluruh dosen (dosen
5 |Dosen tetap dan dosen tidak tetap).
Tabel 7
PDTT = (NDTT / (NDTT + NDT)) x 100%
Rasio jumlah mahasiswa program studi terhadap jumlah dosen tetap.
6 |Dosen
Tabel 3, Tabel 5
RMDT = NM /NDT
. . Rata-rata IPK mahasiswa dalam 3 tahun terakhir.
7 | Capaian Pembelajaran

Tabel 8

Lulusan

Jumlah lulusan dalam 3 tahun terakhir (TS-2 s.d. TS).
Tabel 9

Efektivitas dan Produktivitas
Pendidikan

Masa studi mahasiswa untuk setiap program dalam 3 tahun terakhir.
Tabel 9

Efektivitas dan Produktivitas

Persentase kelulusan tepat waktu untuk setiap program.

PP = Persentase penurunan jumlah lulusan

) Pendidikan Tabel 10
10 Efektivitas dan Produktivitas  [Persentase keberhasilan studi untuk setiap program.
Pendidikan Tabel 10




DATA YANG DIBACA DARI PDDIKTI UNTUK PANTAU 1 APT

Tabel 1 Daftar Program Studi Tabel 2 Akreditasi Program Studi
- Program Studi Program Status Operasional PS Peringl;katl . - e — Jumiah Program Studi —
saat TS Akreditasi No. Peringkat Akreditasi ademi rofesi OKasl Jumlah
7 3 1 5 D M s spz | Sp1 P DT MTr STr D3 D2 D1

1 2 3 4 5 6 T 8 9 10 12 13 i 15
2 1 Akrediasi Unggu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ]
3 2 Terakrediiasi A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 3 Akrediasi Baik Seka 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
f 4 Terakrediiasi B 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 ]
2 5 Akreditasi Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
; G Terakrediasi C 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
: Terakreditasi minimuny

0 7 |Memenuhi persyaratan minimum 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

akrediias
; | e | | 0 [ o J o J oo oo o oo ]o] o
Tabel 3 Mahasiswa
Jumiah Mahasiswa Baru Jumlah Mahasiswa Aktif Jumlah Mahasiswa Aktif
No. Program Studi Program Reguler Transfer
158-2 151 8 T8-2 T5-1 T8 T8-2 51 18
Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Gemap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | TS5-2 T5A1 TS
2 3 4 5 6 7 3 10 1 12 13 4 15 16 7 18 19 20 21

(%]

%)

en

(=]

[+=]

=]




Tabel 4 Mahasiswa Asing

Reguler o e e T Transfer Jumiah Mahasiswa Asing Aktif Jumlah Mahasiswa Asing Aktif
No. | Program Studi Program 52 TS1 TS 52 TS TS 152 TS TS
Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | Gasal | Genap | T3-2 T51 TS5
2 3 4 3 6 T 8 9 10 1 12 13 14 13 16 17 18 19 2 {
Tabel 5 Dosen Tetap Tabel & Jabatan Akademik Dosen Tetap
Pendidikan Tertinggi Jabatan Akademik Tenaga
. coktor Mag|.sten' Ne. Program Studi Program Guru Besar Lektor Lektor Asisten Pengajar Jumiah
No. Program Studi Program Doktor Magister Profesi Jumlah Kepala Ahli 9a)
Terapan/ Terapan/ 1 7 3 4 5 G 7 8 9
Subspesialis | Spesialis
1 3 4 5 7




Tabel 7 Dosen Tidak Tetap

Jumlah Dosen Tidak Tetap

No. Pendidikan Tertinggi
T8-2 T51 TS

1 2 3 4 5

1 |Doktor Doktor Terapan/ Subspesialis

2 |Magister/ Magister Terapan/ Spesialis

3 |Profesi
Tabel 8 IPK Lulusan
N Program p Jumlah Lulusan Rata-rata IPK Lulusan Rata- Jumlah makasi % sk terakhi Ps Ratz-ratz IPK per PS5
- Studi regram - Imy5 2 [ 15-1 TS5 TS5-2 | 15-1 TS5 rata AR ISR & MR U A 25T 203 | 308 | 317 | 0,00 | 000 | 000 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0.00 | 0,00
1 z 3 q 5 & 7 & 3 IPK F] M S | Sp2 | Spl | P | O | MT | 5T | D3 | Dz | OF 1] M S | Spz | Spl | P | DO | MTr | 5 | D3 | Dz | Od
Tabel 3 Maza Studi Luluzan
No N Jumlak Lulusan Rata-rata Masa Stedi | Rata- . Rata-rata Maza tudi per PE
_ |ProgramStadi| Program | e | T8 [ T8 | T8 | T8 | ram umlah lubuzan 3 tshun terabhir per PS 413 | 230 | 462 | noo | o0 | o00 | 000 | 000 | o000 | 600 | 000 | 000
1 2 3 4 5 3 7 8 3 Masa | D i ] sp | apl P OTr | MTr | &Tr | Da 02 7] i] i g sp | spl P OTr | M | 5T | Da 02 7]




Tabel 10a: Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Doktor
Tabel 10.b Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Doktor Terapan
Tabel 10.c Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Subspesialis
Tabel 10.d Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Magister
Tabel 10.e Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Magister Terapan
Tabel 10.f Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Spesialis
Tabel 10.g Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Profesi
Tabel 10.h Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Sarjana
Tabel 10.i Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Sarjana Terapan
Tabel 10.j Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Diploma Tiga
Tabel 10.k Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Diploma Dua
Tabel 10.1 Kohort Mahasiswa Program Studi pada Program Diploma Satu



APT Tahap 1

PEDOMAN PENILAIAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
AKREDITAS|I PERGURUAN TINGGI - PERGURUAN TINGGI AKADEMIK, PERGURUAN TINGGI NEGERI EADAN LAYANAN UMUM

RUEBRIK PENILAIAN SYARAT PERLU PERPANJANGAN TAHAP 1

No

Elemen

Indikator

Terpenuhi

Tidak Terpenuhi

Akreditasi
Program Studi

Jumilah program studi
terakreditasi.

Tabel 2

Persentase program studi terakreditasi lebih dari atau sama
dengan 75%.

Persentase program studi terakreditasi kurang dari 75%.

Przs = T5%

Prza < 75%

Peza = ((Nunggu + Neas_sekai + Neaix + Ma + M + Ne + Nu) / Nes) x 100%
MNusgeu = Jumlah program studi dengan peringkat akreditasi Unggul.
Meaik_sesai = Jumlah program studi dengan peringkat akreditasi Baik Sekali.

Meak = Jumlah program studi dengan peringkat akreditasi Baik.

Ma = Jumlah program studi terakreditasi A.
Mg = Jumlah program studi terakreditasi B.
Mz = Jumnlah program studi terakreditasi C.

Mm = Jumlah program studi Terakreditasi Minimum/ Memenuhi Persyaratan Minimum Akreditasi.
Mrs = Jumlah seluruh program studi yang diselenggarakan perguruan tinggi.

Mahasiswa

Jumlah mahasiswa
baru dalam 3 tahun

terakhir (TS-2 s.d. TS).

Tabel 3

Rata-rata penurunan jumlah mahasiswa baru dari TS-2 ke
TS kurang dari atau sama dengan 20%.

Rata-rata penurunan jumlah mahasiswa baru dari T5-2 ke
TS lebih dari 20%.

Pp = 20%

Pp = 20%

Pp = -(([MNmer1 - Nuerz) / Mugrz) + ((Nmer - Muer1) £ Nueri)) £ 2) x 100%

Nusrz = Jumlah mahasiswa baru reguler pada TS-2.
Nueri = Jumlah mahasiswa baru reguler pada TS-1.
Nuer = Jumnlah mahasiswa baru reguler pada TS.

Dosen

Kecukupan jumlah
dosen tetap pada saat

TS.

Rasio jumlah dosen tetap terhadap jumlah program studi
lebih dari atau sama dengan 5.

Rasio jumlah dosen letap terhadap jumlah program studi
kurang dari 5.

Rorz = 5

Roes < 5




No Elemen Indikator Terpenuhi Tidak Terpenuhi
Rors = Mot / Nes
Tabel 5 Mot = Jumlah dosen tetap.
MNps = Jumlah program studi.
4 Batas maksimum Persentase jumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah Persentase jJumlah dosen tidak tetap terhadap jumlah
keterlibatan dosen tidak seluruh dosen (dosen tetap dan dosen tidak tetap) kurang seluruh dosen (dosen letap dan dosen tidak tetap) lebih dari
tetap pada saat TS. dari atau sama dengan 40%. 40%.
Tabel 7 Porr = 40% Porr= 40%
Porr = (Mot f (NotT + Mor)) x 100%
Morr = Jumlah dosen tidak tetap pada saat TS.
Mot = Jumlah dosen tetap pada saat TS.
5 Rasio jumlah Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap lebih
mahasiswa terhadap kurang dari atau sama dengan 50. dari 50.
jumlah dosen tetap
pada saat TS. Rpor = 50 Rwmot = 50
Tabel 3 Rumot = Mu [ Not
Tabel 5 M = Jumlah mahasiswa aktif pada saat TS.
Mot = Jumlah dosen tetap pada saat TS.
6 Lulusan Jumlah lulusan dalam 3 | Rata-rata penurunan jumlah lulusan dar TS-2 ke TS kurang Rata-rata penurunan jumlah lulusan dari TS-2 ke TS lebih

tahun terakhir (TS-2
s.d. TS).

Tabel 9

dari atau sama dengan 20%.

dari 20%.

Fp = 20%

Pp =20%

Pp = =({(NL1 = Nuz) / NL2) + (ML = ML) £ Moy £ 2) x 100%
MLz = Jumiah lulusan pada TS-2.

M1 = Jumiah lulusan pada TS-1.

ML = Jumlah lulusan pada TS.




PEDOMAN PENILAIAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
AKREDITAS|I PERGURUAN TINGGI = PERGURUAN TINGGI AKADEMIK, PERGURUAN TINGGI NEGERI EADAN LAYANAN UMUM

RUEBRIK PENILAIAN PEMANTAUAN TAHAP 1

Skor
No Elemen Indikator
4 3 2 1 0
1 Akreditasi Perolehan peringkat Jika Wea = 3,50 , Jika Mz < 3,50 ,
Program Studi akreditasi program maka Skor =4 . maka Skor = Nea + 0.5 .
studi oleh BAN-PT
atau Lembaga Mza = (4 % Munggu + 3,5 X Na + 3 % NBeai_sekali + 2.5 % Ne + 2 % Maaik + 1,5 % Nc) / (Nunggul + Na + Neaik_Sekai + Ne + Neaik + Mo + Nk)
Akreditasi Mandiri Nungeul = Jumlah program studi dengan peringkat akreditasi Unggul.
{LAM). Meaik_sekas = Jumnlah program studi dengan peringkat akreditasi Baik Sekali.
Meaik = Jumlah program studi dengan peringkat akreditasi Baik.
Tabel 2 N = Jumlah program studi terakreditasi A
Me = Jumlah program studi terakreditasi B.
Nc = Jumlah program studi terakreditasi C.
M« = Jumlah program studi tidak terakreditasitidak memenuhi syarat peringkat.
Catatan: program studi baru dengan status terakreditasi minimum/memenuhi syarat minimum akreditasi tidak dimasukkan
dalam perhitungan Nsa.

2 Mahasiswa Fersentase jumlah Jika Py = 0,5% , Jika Pua < 0,5% , , .
mahaslawa asing maka Skor =4 . maka Skor = 2 + (400 X Pua) . Tidak ada Skor kurang dari 2.
terhadap jumlah
seluruh mahasiswa. P = (Mwrs, § M) x 100%

MNwna = Jumlah mahasiswa asing dalam 3 tahun terakhir.
Tabel 4 Mu = Jumlah mahasiswa aktif dalam 3 tahun terakhir.

3 Dosen Rasio jumlah dosen Jika Roes = 10, Jika 5 < Roes < 10, Jika Rors < 5,

tetap yang memenuhi maka Skor =4 . maka Skor = (2 x Roes) /5. maka Skor=0.

persyaratan dosen
terhadap jumlah
program studi.

Tabel 5

Keterangan: Data dosen tetap tercantum dalam laman PD-DIKTI.

Roes = Mot / Mes
Mot = Jumlah dosen letap.
Nes = Jumlah program studi.




Skor

MNo Elemen Indikator
4 3 1 0

4 Persentase jumlah Jika Pea = 15% Jika Pce < 15% , .

) ' ' Tidak ada Skor k dari 2.
dosen yang memiliki maka Skor = 4 . maka Skor = 2 + (40 x Pea) / 3) . Al ata SrarRHrEng gan
jabatan fungsional
Guru Besar terhadap Pce = (NDTge / Not) x 100%
jumlah seluruh dosen | NDTgg = Jumlah dosen tetap yang memiliki jabatan fungsional Guru Besar.
tetap. Mot = Jumlah dosen tetap.

Tabel &

5 Persentase jumlah Jika Porr = 10% | Jika 10% <Pprr= 40% | Jika Porr = 40% ,
dosen tidak tetap maka Skor =4 . maka Skor = (14 - (20 x Porr)) / 3 . maka Skor=0.
terhadap jumlah
seluruh dosen (dosen Potr = (MotT { (Notr + Not)) x 100%
tetap dan dosen tidak Mot = Jumlah dosen tidak tetap pada saat TS.
tetap). Mot = Jumlah dosen telap pada saat TS.

Tabel 7

& Rasio jumlah Jika Rumor < 20 |
mahaslswa terhadap Jika 20 £ Rupr < 30 | maka Skor = Rmor (5 .
jumlah dosen tetap. maka Skor = 4

’ Jika 30 < Ryor < 50, Jika Ruor 2 50
Tabel 3 maka Skor = 10 - (Ruot /1 5) . maka Skor=0.
Tabel 5
Rumot = Nu / NoT
MNu = Jumlah mahasiswa aklif pada saat TS.
Mot = Jumlah dosen tetap pada saat TS.
7 Capaian Rata-rata IPK Perhitungan Skor untuk program Diploma Tiga/Sarjana’Sarjana Terapan:

Pembelajaran

mahasiswa dalam 3
tahun terakhir.

Jika IPK =325,
maka Skor =4 .

Jika 2,00 < IPK < 3,25

maka Skor = (8 x IPK) -6) /5 .

Tidak ada Skor kurang dari 2.




Skor

Tabel 9

No Elemen Indikator
4 3 2 1 0
Tabel & Perhitungan Skor untuk program Profesi/Magister/Magister Terapan/Spesialis/Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis:
Jika IPK = 3,50, Jika 3,00 = IPK < 3,50 , ! ,
maka Skor = 4 . maka Skor = (4 x IPK) - 10 . Tidak ada Skor kurang dari 2.
Skor akhir dihitung berdasarkan perhitungan rata-rata terbobot terhadap jumlah program studi pada setiap program pendidikan.
Skor akhir = X{Skor x Nei) /| ZNpi
Ngi = jumlah program studi pada program pendidikan ke-l ,i=1,2, ..., 8
8 Efektivitas dan Masa studi mahasiswa Perhitungan Skor untuk program Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis:
Produktivitas untuk setiap program
Pendidikan dalam 3 tahun terakhir. Jika2=MS =25
) _ maka Skory = (8 x M3) - 16 Jika MS < 2
Jka25=M5=35, atau MS = 7.

maka Skor = 4 Jika35<MS<7, maka Skor; =0

maka Skori = (56 - (BxMS)) /T

Perhitungan Skor untuk program Magister/Magister Terapan/Spesialis:

Jika1=MS <15,

Jika15<MS<25 maka Skor; = (8 x MS) - 8 Jika MS < 1
maka Skorz =4 atau M35 =4 |

Jika 25 <MS =4, maka Skorz =0

maka Skorz = (32 - (Bx M3))/ 3

Perhitungan Skor untuk program Profesi 1 Tahun:

Jkal<MS<15, Jka15<MS=<2, ”:'“E';:SS':;
maka Skorz = 16 - (8 x MS) . aal s > s,
maka Skora =0 .

maka Skors =4 .




No

Elemen

Indikator

Skor

4 3 2 0
Perhitungan Skor untuk program Profesi 2 Tahun:
. , Jika MS <2
Jika2=MS=<25, Jka25-MS <=3, atau MS > 3 .

maka Skors =4 .

maka Skors = 24 - (8 x MS) .

maka Skor: =0 .

Perhitungan Skor untuk program Sarjana/Sarjana Terapan:

Jka3d5=MS =45,

maka Skors = 4 .

Jika3=MS =35,
maka Skors = (8 x MS) - 24 |

Jikad5<MS =T,
maka Skors = (56 - (8x M3))/ 5.

JkaMS =3
atau M3 = 7,
maka Skors =0 .

Perhitungan Skor untuk program Diploma Tiga:

Jka3=M5=35,

maka Skors = 4 .

Jika35<M3S =5,
maka Skors = (40 - (Bx M3)) /3.

Jika MS <3
atau M3 = 5 |
maka Skore =0 .

Perhitungan Skor untuk program Diploma Dua:

Jka2=M5=25,

maka Skorr =4 .

Jika25<MS =3,
maka Skorr = 24 - (8 x MS) .

Jika MS < 2
atau M3 = 3 |
maka Skar; =0 .

Perhitungan Skor untuk program Diploma Satu:

Jkal=M5=15,

maka Skors =4 .

Jika15<MS =2,
maka Skorg = 16 - (8 x M) .

Jika MS <1
atau M3 = 2 |
maka Skora =0 .




Skor

No Elemen Indikator
4 3 2 1 0
Skor akhir dihitung berdasarkan perhitungan rata-rata terbobot terhadap banyaknya program studi pada setiap program
pendidikan.
Skor akhir = X(Skor; x Npi) | ZNpi
Mri = banyaknya program studi pada program pendidikan ke-i ,i=1,2, ..., 8
2] Persentase kelulusan Jika Prwi = 50% | Jika Prwi < 50% | Tidak ada Skor kurang
tepat waktu untuk maka Skori = 4 . maka Skori= 1 + (6 x Pwa) . dari 1.
seliap program.
Persentase untuk program pendidikan ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Tabel 10 Prwi = (f / di) x 100%
fi = Jumlah mahasiswa yang lulus tepat waktu pada program pendidikan ke-i.
di = Jumnlah mahasiswa yang diterima pada angkatan tersebut pada program pendidikan ke-i.
Skor akhir dihitung berdasarkan perhitungan rata-rata terbobot terhadap jumlah program studi pada setiap program pendidikan.
Skor akhir = Z(Skor; X Npj) / EMm
MNP; = banyaknya program studi pada program pendidikan ke-i ,i=1,2, ..., 8
10 Persentase Jika Pp. = 85% | Jika 30% < Ppsi< 85% , Jika Ppsi = 30%,
keberhasilan studi maka Skor; = 4. maka Skor; = ({80 x Pesi) - 24) 7 11, maka Skor = 0.

untuk setiap program.

Tabel 10

Persentase untuk program pendidikan ke-i dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Pr= = (i &) x 100%

¢i = Jumlah mahasiswa yang lulus sampal dengan batas masa studi pada program pendidikan ke-i.
& = Jumlah mahasiswa yang diterima pada angkatan tersebut pada program pendidikan ke-i.

Skor akhir dihitung berdasarkan rata-rata terbobot terhadap jumlah program studi pada setiap program pendidikan.
Skor akhir = Z{Skor x Nei) f EMr;
Nri = Jumlah program studi pada program ke-i ,i=1,2, . 8




Tabel 1

PEMANTAUAN TAHAP 1

Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Tahap

1

Peringkat Milai ayarat Perlu
Mo. Terakreditasi Pemantauan | Perpanjangan Keputusan

Sebelumnya Tahap 1 Tahap 1"
1 A NA = 361 v I?‘Eﬂgsrt:gﬂ;irpanjangan peringkat
i A NA = 361 X | ke Pemantovan Tanap2 o
’ A A<t | vIX R e Taap
4 B NA = 301 WV Eﬂgﬁrt:é:ﬂ;gpanjangan peringkat
. " NA = 301 X | ke Pemantavan Tanap2 o
i : NA<01 | VIX | en Taap 2
T - NA = 200 V Eﬁgﬁrtggﬂg?zrpanjangan peringkat
: ° NA = 200 X | ke Pamantavan Tahap2 o
: © el I [ s e

Keterangan:

*) V = memenuhi Syarat Perlu Perpanjangan Tahap 1,

Perpanjangan Tahap 1.

X = tidak memenuhi Syarat Perlu




DATA YANG DISIAPKAN UNTUK PANTAU 2 APT

No Nomeor dan Judul Tabel Sheet
1 |Tabel 1.a.1) Serifikasi/Akreditasi Ekstemnal 1a1
2 |Tabel 1.a.2) Akreditasi Internasional Program Studi 1a2
3 |Tabel 1.a.3) Audit Keuangan Eksternal 1a3
4 |Tabel 1.b Akreditasi Program Studi 1b
5 Tabel 1.¢ 1) Kerjasama Perguruan Tinggi - Kerjasama 1c1
Pendidikan
8 Tabel 1.c.2) Kerjasama Perguruan Tinggi - Kerjasama 102
Fenelitian
7 |Tabel 1.c 3) Kerjasama Perguruan Tinggi - Kerjasama PkM 1c3
8 |Tabel 2 a Mahasiswa Baru dan Mahasiswa Aktif 23
9 |Tabel 2.b Mahasiswa Asing 2b
10 |Tabel 3.a.1) Pendidikan Tertinggi Dosen Tetap Jal
11 |Tabel 3.a.2) Jabatan Akademik Dosen Tetap 3a2
12 |Tabel 3.a.3) Serifikasi Dosen Jad
13 |Tabel 3.a.4) Dosen Tidak Tetap Jad
14 |Tabel 3.b.1) Produktivitas Penelitian Dosen 3b1
15 |Tabel 3.b.2) Produktivitas PkM Diosen 3b2
16 |Tabel 3.c Tenaga Kependidikan 3c
17 | Tabel 4 a Perolehan Dana 43
18 |Tabel 4 b Penggunaan Dana 4b
19 |Tabel 5 Bobot Kredit Mata Kuliah 5
20 |Tabel 6.a IPK Lulusan 6a
21 |Tabel 6.b.1) Prestasi Akademik Mahasiswa 6b1
22 |Tabel 6.b 2) Prestasi Nonakademik Mahasiswa 6b2
23 |Tabel 6.c.1) Masa Studi 6c1
Tabel 6.c.2).a Kohort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan
24 6cla

Program Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis

No Nomor dan Judul Tabel Sheet

95 Tabel 6.c.2).b Kohort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan 6c2b
Program Magister/Magister Terapan/Spesialis
Tabel 6.c.2).c Kohort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan

26 _ BcZc
Frogram Profesi 1 Tahun

77 Tabel 6.c.2).d I*'{.Uhur’[ Jumlah Mahasiswa dan Lulusan 6c2d
Frogram Profesi 2 Tahun

28 Tabel 6.c.2).e Kohort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan Be2e
Frogram Sarjana/Sarjana Terapan

29 Tabel 6.c.2).f Kohort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan Program Beof
Diploma Tiga

10 Tabel Ei.c.?].g Kohaort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan Bc2g
Program Diploma Dua

31 Tabel E.c.?].h Kohaort Jumlah Mahasiswa dan Lulusan 6coh
Program Diploma Satu

32 |Tabel 6.d.1) Waktu Tunggu Lulusan 6d1

33 |Tabel 6.d.2) Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan 6d2

3 | Tabel 6.d.3) Tempat Ketja Lulusan 6d3

35 |Tabel referensi 6.e Ref Be

36 |Tabel 6. Kepuasan Pengguna Lulusan Ge

37 |Tabel 6.f Publikasi limiah af

38 |Tabel 6.g Sitasi Karya limiah 6g
Tabel 6 h Luaran Penelitian dan PkM Lainnya - HKI (Paten,

39 6h1
Paten Sederhana)

40 Tabel 6.h Luaran Penelitian dan PkM Lainnya - HKI (Hak 6h2
Cipta, Desain Produk Industri, dll)

41 Tabel 6.h Luaran Peneliian dan PkM Lainnya - Teknologi 6h3
Tepat Guna, Produk, Karya Seni, Rekayasa Sosial

4 Tabel 6.h Luaran Peneliian dan PkM Lainnya - Buku ber- 6ha

ISBM, Book Chapter




PEDOMAN PENILAIAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
AKREDITASI PERGURUAN TINGGI = PERGURUAN TINGGI VOKASI, PERGURUAN TINGGI NEGERI EADAN LAYANAN UMUM

RUBRIK PENILAIAN PEMANTAUAN TAHAP 2

Skor
No Elemen Indikator
4 3 2 1 0
1 1 Ringkasan Keserbacakupan informasi | Deskripsi menunjukkan | Deskripsi menunjukkan | Deskripsi menunjukkan Deskripsi kurang Deskripsi tidak
Eksekutif dan konsistensinya keserbacakupan keserbacakupan keserbacakupan menunjukkan menunjukkan

dengan data dan informasi | informasi yang informasi yang informasi dan konsisten | keserbacakupan keserbacakupan

yang disampaikan pada disampaikan secara disampaikan dengan dengan data dan informasi dan kurang | informasi dan tidak

masing-masing kriteria. ringkas dan jelas, serta | jelas dan konsisten informasi yang konsisten dengan konsisten dengan
konsisten dengan data dengan data dan disampaikan pada data dan informasi data dan informasi
dan informasi yang informasi yang masing-masing kriteria. | yang disampaikan yang disampaikan
disampaikan pada disampaikan pada pada masing-masing | pada masing-masing
masing-masing kriteria. | masing-masing kriteria. kriteria. kriteria.

2 2 Laporan Perguruan Tinggi memiliki | Perguruan tinggi Perguruan tinggi Perguruan tinggi Perguruan tinggi Perguruan tinggi tidak

Evaluasi Kinerja
21

Wisi, Misi, Tujuan
dan Strategi
Rencana
Pengembangan
Perguruan Tinggi

rencana pengembangan
jangka panjang,
menengah, dan pendek,
yang memual indikator
kinerja dan targetnya
untuk mengukur
ketercapaian tujuan
straleqis yang telah
ditetapkan.

memiliki:

1) rancangan
pengembangan
mencakup: jangka
panjang, jangka
menengah, dan jangka
pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang
berorientasi pada daya
saing internasional dan
telah dilaksanakan
dengan konsisten,

4) tujuan urntuk
menyediakan sumber
daya manusia yang
terampil untuk
mengantisipasi
kebutuhan masa kini
dan masa depan, dan
5) sasaran yang
mengarah pada nation

economic development.

memiliki:

1) rancangan
pengembangan
mencakup: jangka
panjang, jangka
menengah, dan jangka
pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang
berorientasi pada daya
saing nasional dan
telah dilaksanakan
dengan konsisten, dan
4) lujuan untuk
menyediakan sumber
daya manusia yang
terampil untuk
mengantisipasi
kebutuhan masa kini
dan masa depan.

miemiliki:

1) rancangan
pengembangan
mencakup: jangka
panjang, jangka
menengah, dan jangka
pendek,

2) indikator kinerja,

3) target yang telah
dilaksanakan, dan

4) tujuan untuk
menyediakan sumber
daya manusia yang
terampil untuk
mengantisipasi
kebutuhan masa kini.

memiliki rancangan
pengembangan yang
dilengkapi dengan 1
dari 2 aspek berikul:
1) indikator kinerja,
atau

2) target.

memiliki rancangan
pengembangan.




Secara lengkap rubrik penilaian Pemantauan Tahap 2
dapat dilihat di
https://www.banpt.or.id/wp-content/uploads/2020/11/IPEPA-PT-Pedoman-

Penilaian-PTA-PTN-BLU-20201101.pdf



PEMANTAUAN TAHAP 2

Tabel 4

Untuk perguruan tinggi dengan peringkat terakreditasi A, B, atau C, penetapan Penetapan Perpanjangan Peringkat Akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau Baik pada

perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh WNilai Pemantauan Tahap 2

Pemantauan Tahap 2

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini. Nilai Pemantauan Tahap 2 dihitung SYEIF%“ Perlu
berdasarkan nilai rata-rata terbobot dari seluruh butir yang dinilai pada dokumen Data Peringkat Nilai Peringkat
Kinerja dan dokumen Laporan Evaluasi Kinerja. No. | Akreditasi e EEEE Baik Keputusan
Sebelumnya Tahap 2 %g Sekali
il}
Tabel 3 5 ,
Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Taha - enelapan perpanjangan
1 p rpanjang g s B P P 1 Unggul NA = 361 v peringkat akreditasi Unggul
Perinakat Nilai Pemantauan dan evaluasi
ering ilai 2 U I X = dilanjutkan ke P t
Mo. | Terakreditasi Pemantauan Keputusan nggt NA.2 361 -rla?_lr:; 33n © remamatan
Sebelumnya Tahap 2
: : — Pemantauan dan evaluasi
1 A MA = 361 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi A 3 Unggul NA < 361 VX - dilanjutkan ke Pemantauan
Pemantauan dan evaluasi dilanjutkan ke Tahap 3
2 A MA < 361
Pemantauan Tahap 3 Penetapan perpanjangan
3 B MA = 301 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi B 4 Baik Sekali MA = 301 - v peringkat akreditasi Baik
4 B NA < 301 Pemantauan dan evaluasi dilanjutkan ke Sekall
Pemantauan Tahap 3 Pemantauan dan evaluasi
5 C MNA = 200 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi C 5 Baik Sekall NA =301 ) X ?_lir:;ﬂ:;an ke Pemantauan
(5] c MA < 200 E:?:E::EE: #:E:vaaluam dilanjutkan ke Pemantauan dan evaluasi
P 6 Baik Sekali MA < 301 - VIX dilanjutkan ke Pemantauan
Tahap 3
Se_dangkan untuk parguryan tinggi c?engan perlngl;katl alslzradltam Unggul, Ea.lk Sekali, atau ; Baik NA = 200 ] ] Penetapan perpanjangan
Baik, penetapan perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan = peringkat akreditasi Baik
Tahap 2 dan pemenuhan Syarat Perlu Peringkat dengan penjelasan sebagaimana Pemantauan dan evaluasi
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini. Nilai Pemantauan Tahap 2 dihitung berdasarkan 8 Baik NA < 200 - - dilanjutkan ke Pemantauan
nilai rata-rata terbobot dari seluruh butir yang dinilai pada dokumen Data Kinerja dan Tahap 3

dokumen Laporan Evaluasi Kinerja.




Pada Pemantauan Tahap 3 BAN-PT akan menugaskan tim asesor untuk melaksanakan
verifikasi fakta dan kondisi di perguruan tinggi terhadap data dan informasi yang
disampaikan dalam dokumen Data Kinerja dan dokumen Laporan Ewvaluasi Kinerja.
Kegiatan verifikasi fakta dan kondisi dilaksanakan sesuai dengan agenda asesmen

lapang yang meliputi sesi-sesi sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

PEMANTAUAN TAHAP 3 APT

Tabel 7
Agenda Asesmen Lapang
Hari No Sesi Agenda Pihak yang terlibat
Kedatangan
1
Asesor
Hari Penyiapan daftar butir-butir
Pertama 2 Konsolidasi panel yang akan dilakukan Panel asesor
asesot Klarifikasi
Seremonial pembukaan
asesmen, pengenalan
Pembukaan panel asesor, pembacaan Panel asesor,
1 pemyataan dan -
asesmen Pimpinan PT
penandatanganan
Pernyataan Pelaksanaan
Pemantauan Tahap 3
Konfirmasi hal hal terkait:
S:em fiengan sistem tatapamong, sistemn Panel Asesor,
2 | Pimpinan pengelolaan, capaian yang Pimpinan PT
Perguruan Tinggi | dilaporkan, dan rencana
pengembangan PT
Hari Pimpinan PS,
Kodua Penetapan isian Data Pelaksana
3 Konfirmasi Data Kinerja final yang akan Penjaminan Mutu,
Kinerja dijadikan dasar penilaian Tim Akreditasi,
butir kuantitatif Pengelola Sistem
Informasi
Konfirmasi pelaksanaan,
hasil dan efektivitas proses
Sesi dengan SPMI di perguruan tinggi
4 Pelaksana yang meliputi seluruh siklus | Pelaksana
Penjaminan Mutu | PPEPP. Pemeriksaan Penjaminan Mutu
Internal dokumen standar, manual,
instrument/tools, dan
laporan berkala hasil SPMI

Hari No Sesi Agenda Pihak yang terlibat
Sesi
5 Pemeriksaan Pemeriksaan dokumen Tim Akreditasi
Dokumen pendukung yang relevan
Pendukung
Pemeriksaan fasilitas
(laboratorium, layanan
Peniniauan informasi ilmiah, sistem
B Lapa r: an informasi), ruang dosen Tim Akreditasi
pang dan tenaga kependidikan,
fasilitas umum, UKM, dan
fasilitas pendukung lainnya.
7 Kerja mandiri Penyiapan draft berita . Panel Asesor
asesor acara dan rekomendasi
Penyampaian Penyampaian Berita Acara P.Ene.l Asesor,
8 | feed back ke pimpinan UPPS pimpinan PT, dan
pimp Tim Akreditasi
Penandatanganan Berita
Acara dan Penyampaian Panel Asesor dan
9 | Wrap Up Rekomendasi Hasil pimpinan PT
Akreditasi
. . Lanjutan penyusunan
1 ::;J:Drrnandm laporan dan rekomendasi Panel Asesor
hasil Pemantauan Tahap 3
Hari :zl;?;':ampman Pengunggahan Laporan
Ketiga 2 Pemantauan Akreditasi ke BAN-PT Panel Asesor
melalui SAPTO
Tahap 3
3 Asesor kembali Panel Asesor
ke tempat asal




PEMANTAUAN TAHAP 3

Untuk perguruan tinggi dengan peringkat terakreditasi A, B, atau C, penetapan
perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan Tahap 3 yang
diverifikasi dari fakta dan kondisi lapang di perguruan tinggi, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5
Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Tahap
3

Peringkat -
Mo. Terakreditasi I Keputusan
Tahap 3
Sebelumnya

Penetapan perpanjangan peringkat

1 A NA > 361 terakreditasi A

2 A 301 = NA < 361 Penetapan peringkat terakreditasi B

3 A 200 = NA = 301 Penetapan peringkat terakreditasi C

4 A MA = 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

5 B NA > 301 F’enetaplan perpanjangan peringkat
terakreditasi B

6 B 200 = NA < 301 Penetapan peringkat terakreditasi C

7 B MA < 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

8 c NA > 200 F’enetaplan perpanjangan peringkat
terakreditasi C

9 C NA < 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

Sedangkan untuk perguruan tinggi dengan peringkat akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau
Baik, penetapan perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan
Tahap 3 yang diverifikasi dari fakta dan kondisi lapang di perguruan tinggi dan
pemenuhan Syarat Perlu Peringkat dengan penjelasan sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6

Penetapan Perpanjangan Peringkat
Pemantauan Tahap 3

Akreditasi Ungguil,

Baik Sekali, atau Baik pada

. e Syarat Perlu
Peringkat Milai Peringkat
Mo. Akreditasi Pemantauan : Keputusan
Sebelumnya Tahap 3 Unggul Baik
} Sekali ™
) Penetapan perpanjangan
! Unggul NA 2 361 v peringkat akreditasi Unggul
Penetapan peringkat Baik
2 Unggul MNA = 361 X - Sekali
3 Unggul 301 < NA < 361 v/ X ) F‘enet_apan Peringkat Baik
Sekali
4 Unggul 200 = NA = 301 ViX - Penetapan Peringkat Baik
Tidak memenuhi syarat
5 Unggul NA < 200 VIiX ) peringkat akreditasi
Penetapan perpanjangan
6 Baik Sekali MNA = 301 - W peringkat akreditasi Baik
Sekali
. . Penetapan perpanjangan
7 Baik Sekall NA =301 ) X peringkat akreditasi Baik
. . Penetapan perpanjangan
a Baik Sekali | 200 = NA <301 - VX peringkat akreditasi Balk
, . Tidak memenuhi syarat
9 Baik Sekali MNA < 200 - - peringkat akreditasi
. Penetapan perpanjangan
10 Baik NA.= 200 ) ) peringkat akreditasi Baik
. Tidak memenuhi syarat
B Baik NA <200 ) ) peringkat akreditasi




DATA YANG DIBACA DARI PDDIKTI UNTUK PANTAU 1 APS S1

Tabel 1.b Mahasiswa Asing

Tabel 1.a Mahasiswa dan Lulusan
Jumlah Jumlah
— Jumiah Mahasiswa | Mahasiswa
; Jumlah Mo. : Semester | Mahasiswa |Asing Penuh | Asing Paruh
Jumlah Mahasiswa Baru
No. A::;“".k Semester Mahasiswa ij“lm'a" Akademik AKtf | Waktu (Full- | Waktu (Part-
el Reguler Transfer Akctif tisan time) time)
1 2 3 4 ] 6 i 1 9 3 4 5 6
Gasal Gasal 0 0 0
1 TS-2 g
3 Genap 1 rs2 Genap 0 0 0
Gasal Gasal 0 0 0
2 T5-1 g

3 Genap 2 re Genap 0 0 0

3 Is Gasal ; s Gasal 0 0 0

Genap N Genap 0 0 0

Tabel 2.a Dosen Tetap
Pendidikan . . . Bobot Kredit
No. Nama Dosen Tetap NIDN/ NIDK .. | Jabatan Akademik | Mata Kuliah yang Diampu
Tertinggi (sks)
2 3 4 5 6 7

W (oo |~ ||| || P = =




Tabel 2.b Dosen Tidak Tetap

Tabel 3.a IPK Lulusan

No. | NamaDosen TidakTetap | NIDNINIDK | ' cnoidiKaN | i b atan Akademik | Mata Kuliah yang Diampu |oC00t Kredit
Tertinggi (sks)
1 2 3 4 5 6 7 . Tahun Jumlah Indeks Prestasi Kumulatif
1+
1 Lulus Lulusan Min. Rata-rata Maks.
2 1 2 3 4 5 6
3 1 752
4
2 T5-1
> 3 | TS
B
7
Tabel 3.b Kohort Lulusan Program Studi
Tahun J“’”'_ﬂh Jumlah Lulusan pada Jumlah | Rata rata
Masuk Mahasiswa Lulusans.d.M Studi
33UX 1\ Diterima | Akhir TS-6 | Akhir TS-5 | Akhir TS-4 | Akhir TS-3 | Akhir TS-2 | Akhir TS-1| AkhirTS | AknirTs |"as@studl
1 2 3 4 5 6 7 9 10 11
756
TS5
754
753
752
TS-1
TS




APT Tahap 1

PEDOMAN PENILAIAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
AKREDITASI PROGRAM STUDI - PROGRAM SARJANA

RUEBRIK PENILAIAN SYARAT PERLU PERPANJANGAN TAHAP 1

No Elemen Indikator Terpenuhi Tidak Terpenuhi
1 Mahasiswa Jumlah mahasiswa Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya tinggi berlaku syaral sebagai berikut:
baru dalam 3 tahun
terakhir (TS-2 5.d. TS - i ' i
erakhir | 5 ) Rata-rata penurunan jumlah mahasiswa baru kurang dari Rata-rata penurunan jumish mahasiswa baru lebih dari 20%
atau sama dengan 20%
Tabel 1.a
Pp < 20% Pp > 20%
Pp = -(((Nmer1 - Nuerz) / Mugrz) + ((Nmer - Mumer1) £ Nueri)) £ 2) % 100%
Musrz = Jumlah mahasiswa baru reguler pada TS-2.
Mueri = Jumlah mahasiswa baru reguler pada TS-1.
Muer = Jumnlah mahasiswa baru reguler pada TS.
Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya rendah berlaku syarat sebagai berikut:
Ada mahasiswa baru terdaftar di seliap tahun dalam 3 tahun Tidak ada mahasiswa baru terdafar atau hanyla ada
terakhir (TS-2, TS-1, dan TS) mahasiswa baru terdaftar pada satu tahun akademik dalam 3
' ' tahun terakhir (TS-2, TS-1, atau TS)
Nmue =3 Mg < 3
Mms = Banyaknya tahun akademik dimana mahasiswa baru terdaftar.
2 Dosen Kecukupan jumlah Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program | Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program

dosen tetap yang
mengampu mata kuliah
di program studi pada
saat TS.

Tabel 2.a

studi pada saat TS lebih dari atav sama dengan 10

studi pada saat TS kurang dari 10

Nor = 10

Mot < 10

Not = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.




No Elemen Indikator Terpenuhi Tidak Terpenuhi
3 Balasl maksimum . Persentase jumlah dosen tidak t»:a-tap terhadap jumah seluruh Persentase jumiah dosen tidak tetap terhadap jumah seluruh
keterlibatan dosen tidak | dosen (dosen tetap dan dosen tidak tetap) yang mengampu ,
, , . , dosen (dosen tetap dan dosen tidak tetap) yang mengampu
tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS kurang dari atau . ) ,
) ) mata kuliah di program studi pada saat TS lebih dari 40%
mata kuliah di program sama dengan 40%
studi pada saat TS.
Porr = 40% Porr = 40%
Tabel 2.a
Tabel 2.b Porr = (NoTT f (MoTr + Not)) x 100%
NotT = Jumlah dosen tidak tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
Mot = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
4 Rasio jumlah Untuk program studi pada Program Sarjana yang kebutuhan lulusannya tinggi berlaku syarat sebagai berikut:
mahasiswa program
studi terhadap jumlah Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap Rasio jumlah mahasiswa terhadap jumlah dosen tetap lebih
dosen tetap. kurang dari atau sama dengan 80 dari 60
TEDE'I 1.a RMDT L Eﬁ[] RMDT = B[}
Tabel 2.a
Riuot = Nu / Nor
M = Jumlah mahasiswa aktif pada saat TS.
Not = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
Untuk program studi pada Program Sarjana yang kebutuhan lulusannya rendah, syarat tidak berlaku.
5 Lulusan Jumlah lulusan dalam 3 Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya tinggi berlaku syarat sebagai berikut:

tahun terakhir (TS-2
s.d. TS).

Rata-rata penurunan jumlah lulusan kurang dar atau sama

dengan 20% Rata-rata penurunan jurmlah lulusan lebih dar 20%

Pp < 20% Pp > 20%

Pp = -({(MNL1 - Nez) / Miz) + (ML - M)/ Ne)) / 2) = 100%
MLz = Jumlah lulusan pada TS-2.

ML1 = Jumlah lulusan pada TS-1.

ML = Jumlah lulusan pada TS.




No

Elemen

Indikator

Terpenuhi

Tidak Terpenuhi

Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya rendah berlaku syarat sebagai berikut:

Ada lulusan seliap tahun pada 3 tahun terakhir (TS-2, TS-1,
dan TS)

Tidak ada lulusan pada salah satu tahun akademik pada 3
tahun terakhir (TS-2, TS-1, atau TS)

NTL=3

NTL <3

NTL = Banyaknya tahun akademik dimana ada lulusan.




PEDOMAN PENILAIAN PEMANTAUAN DAN EVALUASI PERINGKAT AKREDITASI
AKREDITASI PROGRAM STUDI - PROGRAM SARJANA

RUBRIK PENILAIAN PEMANTAUAN TAHAP 1

Shkor
No Elemen Indikator
4 3 2 1 0
1 Mahasiswa Mahasiswa asing Jika Puas = 1% | Jika Pus = 1% | ! ,
maka Skor = 4 maka Skor = 2 + (200 x Pus) Tidak ada skor kurang dari 2.
Tabel 1.b
Pras = (Mwna / Nug) x 100%
MNwmna = Jumlah mahasiswa asing dalam 3 tahun terakhir.
Nw = Jumlah mahasiswa aktif dalam 3 tahun terakhir.
2 Dosen Kecukupan jumlah Jika NpT =20, Jika 10 = NpT < 20, Tidak ada skor antara Jika Npr < 10,
dosen tetap. maka Skor =4 maka Skor = Npr / 5 0 dan 2. maka Skor =0
Tabel 2.a Mot = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
3 Kualifikasi akademik Jika Ppss 2 50% , Jika Ppss < 50% , . .
dosen tetap. maka Skor =4 maka Skor =2 + (4 x Posa) Tidak ada Skor kurang dari 2.
Tabel 2.2 Poss = (Nosa [ NoT) x 100%
MNpss = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS dengan pendidikan tertinggi
Doktor/Doktor Terapan/Subspesialis.
Mot = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
4 Jabatan akademik Jika Peews 2 70% | Jika Poes < 70%

dosen tetap.

Tabel 2.a

maka Skor =4

maka Skor = 2 + ({20 x Pasua) (1)

Tidak ada Skor kurang dari 2.

Mocs = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS dengan jabatan akademik Guru Besar.
Mok = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS dengan jabatan akademik Lektor

Kepala.

Mou = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS dengan jabatan akademik Lektor.




Skor

MNo Elemen Indikator
4 3 2 1 0
Mot = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
Poeke = ((Moce + Mow + Nod) £ Not) % 100%
] Rasio jumlah Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya tinggl berlaku perhitungan sebagai berikut:
mahasiswa program
studi terhadap jumlah Jika 15 5 Rup = 35, Jika Rmo < 15 , maka Skor = (4 x Bmpo) £ 15 Jika Rup = 60 ,
dosen tetap. maka Skor = 4 Jika 35 < Rup = 60 , maka Skor = (240 - (4 x Rump)) / 25 maka Skor =0
TEDE' 1.8 RMD = NM.II MDT
Tabel 2.a Mu = Jumlah mahasiswa pada saat TS.
Mot = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
Untuk program studi pada Program Sarjana yang jumlah kebutuhan lulusannya rendah berlaku Skor sebagai berikut:
Skor = Skor butir Kecukupan Dosen Tetap
6 Dosen tidak tetap. Jika Porr = 10% Jika 10% =< Porr = 40% | Tidak ada skor antara Jika Pprr = 40% |
maka Skor = 4 maka Skor = (14 - (20 x Porr))/ 3 0 dan 2. maka Skor =0
Tabel 2.b
Porr = (Mot / (Nort + Not)) x 100%
Norr = Jumlah dosen tidak tetap yang mengampu mata Kuliah di program studi pada saat TS.
Nor = Jumlah dosen tetap yang mengampu mata kuliah di program studi pada saat TS.
T Capaian IPK lulusan. Jika Riex 2 3,25, Jika 2,00 = Riex < 3,25, ! ,
Pembelajaran maka Skor = 4 maka Skor = ((8 X Riex) - 6)/ 5 Tidak ada skor kurang dari 2
Tabel 3.a
Ripk = ({IPKz2 x Niz2) + (IPK1 % NL1) + (IPK x NL)) £ (Nez + Mg + NL)
IFk: = Rata-rata IPK lulusan pada TS-2 | IPK+ = Rata-rata IPK lulusan pada TS-1 , IPK = Rata-rata IPK lulusan pada TS
Miz = Jumlah lulusan pada TS-2 |, ML = Jumlah lulusan pada TS-1 , ML= Jumlah lulusan pada TS
8 Jika35<M5s45, Jka3<MS =35, Jika MS =3,

maka Skor=10

maka Skor = 4 maka Skor = (8 x M3) - 24




Skor

No Elemen Indikator
4 2 0
- , Jkad5=<MS=T,
EfEktl'lﬂtlai; dan Masa studi. maka Skor = (56 - (8 x MS)) / 5
Produktivitas
Pandidikan Tabel 3.b MS = ¥ (Rata-rata masa studi x Jumlah lulusan s.d. akhir TS)/ ¥ Jumlah lulusan s.d. akhir TS
9 Kelulusan tepat waktu. Jika Prw = 50% , Jika Prw < 50%, Tidak ada Skor kurang
maka Skor = 4 maka Skor =1+ (6 x Prw) dari 1.
Tabel 3.b
Prw = Persentase kelulusan tepat waktu
10 Keberhasilan studi. Jika Ppz = 85% , Jika 30% = Pps < 85% , Jika Ppz < 30%,

Tabel 3.b

maka Skor = 4

maka Skor = ((80 x Pes) - 24)/ 11

maka Skor=10

Ppz = Persentase keberhasilan studi




Tabel 1

PEMANTAUAN TAHAP 1

Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Tahap

1

Peringkat Milai ayarat Perlu
Mo. Terakreditasi Pemantauan | Perpanjangan Keputusan

Sebelumnya Tahap 1 Tahap 1"
1 A NA = 361 v I?‘Eﬂgsrt:gﬂ;irpanjangan peringkat
i A NA = 361 X | ke Pemantovan Tanap2 o
’ A A<t | vIX R e Taap
4 B NA = 301 WV Eﬂgﬁrt:é:ﬂ;gpanjangan peringkat
. " NA = 301 X | ke Pemantavan Tanap2 o
i : NA<01 | VIX | en Taap 2
T - NA = 200 V Eﬁgﬁrtggﬂg?zrpanjangan peringkat
: ° NA = 200 X | ke Pamantavan Tahap2 o
: © el I [ s e

Keterangan:

*) V = memenuhi Syarat Perlu Perpanjangan Tahap 1,

Perpanjangan Tahap 1.

X = tidak memenuhi Syarat Perlu




DATA YANG DISIAPKAN UNTUK PANTAU 2 APS S1

Rekayasa Sosial

No Nomor dan Judul Tabel Sheet
Tabel Daftar Program Studi di Unit Pengelola
. PS
Program Studi
1 | Tabel 1.a.1) Kerjasama Pendidikan 1a1
2 |Tabel 1.a.2) Kerjasama Penelitian 1a2
Tabel 1.a.3) Kerjasama Pengabdian kepada
3 1a3
Masyarakat
4 |Tabel 2.a Mahasiswa Za
5 |Tabel 2 b Mahasiswa Asing Zb
6 |Tabel 3.a.1) Dosen Tetap Jat
Tabel 3.a.2) Dosen Pembimbing Utama Tugas
7 . Ja2
Akhir
g Tabel 3.a.3) Ekuivalen Waktu Mengajar Penuh 1a3
(EWMP)
9 |Tabel 3.a4) Dosen Tidak Tetap Jad
10 | Tabel 3.b.1) Penelitian DTPS 3b1
11 | Tabel 3b.2) PkM DTPS ab2
12 | Tabel 3.b.3) Publikasi llmiah DTPS 3b3
13 | Tabel 3.b.4) Karya limiah DTPS yang Disitasi 3b4
14 Tabel 3.b 5} Luaran Penelitian/PkM Lainnya - HKI 3b5.1
(Paten, Paten Sederhana)
5 Tabel 3.b.5) Luaran Penelitian/PkM Lainnya - HKI 5.2
(Hak Cipta, Desain Produk Industri, dll )
Tabel 3.b.5) Luaran Penelitian/PkM Lainnya -
16 | Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 3b5-3

No Nomor dan Judul Tabel Sheet
Tabel 3.b.5) Luaran Penelitian/PkM Lainnya - Buku
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RUBRIK PENILAIAN PEMANTAUAN TAHAP 2

SKOR
No. Elemen Indikator
4 3 2 1 0
1 1. Ringkasan Keserbacakupan Deskripsi menunjukkan | Deskripsi Deskripsi Deskripsi kurang Deskripsi tidak
Eksekutif informasi dan keserbacakupan menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
konsistensinya informasi yang keserbacakupan keserbacakupan kessrbacakupan keserbacakupan
dengan data dan disampaikan secara informasi yang informasi dan informasi dan kurang informasi dan tidak
informasi yang ringkas dan jelas, serta | disampaikan dengan konsisten dengan data | konsisten dengan data | konsisten dengan data
disampaikan pada konsisten dengan data | jelas dan konsisten dan informasi yang dan informasi yang dan informasi yang
masing-masing dan informasi yang dengan data dan disampaikan pada disampaikan pada disampaikan pada
kriteria. disampaikan pada informasi yang masing-masing masing-masing masing-masing
masing-masing kriteria. | disampaikan pada kriteria. kriteria. kriteria.

masing-masing

kriteria.

2 2. Kriteria Ketercapaian 1) UPPS memiliki 1) UPPS memiliki 1) UPPS memiliki 1) UPPS memiliki UPPS tidak memiliki
2.1. Visi, Misi, indikator kinerja yang | dokumen rencana dokumen rencana dokumen rencana dokumen rencana dokumen rencana
Tujuan dan ditetapkan dalam strategis yang berlaku strategis yang berlaku | strategis yang berlaku | strategis yang berlaku | strategis yang berlaku
Strategi dokumen rencana pada kurun wakiu pada kurun waktu pada kurun waktu pada kurun waktu pada kurun waktu

Rencana Strategis
UPPS

strategis UPPS.

penilaian akreditasi.

2) Rencana strategis
UPPS memuat indikator
kinerja yang selaras
dengan rencana
pengembangan jangka
panjang perguruan
tinggi dan memayung
rencana
pengembangan
program studi yang
diakreditasi.

3) UPPS melaksanakan
pemantauan dan
evaluasi terhadap
pencapaian indikator
kinena.

4) UPPS menerapkan
strategi efektif untuk
mencapai target dari
indikator kinerja yang
ditetapkan.

5) UPPS menggunakan
hasil pemantauan dan
evaluasi untuk
menyusun rencana
perbaikan.

penilaian akreditasi.
2) Rencana strategis
UPPS memuat
indikator kinerja yang
selaras dengan
rencana
pengembangan jangka
panjang perguruan
tinggi dan memayungi
rencana
pengembangan
program studi yang
diakreditasi.

3)UPPS
melaksanakan
pemantauan dan
evaluasi terhadap
pencapaian indikator
kinerja.

4) UPPS menerapkan
strategi efektif untuk
mencapal target dari
indikator kinerja yang
ditetapkan.

penilaian akreditasi.
2) Rencana strategis
UPPS memuat
indikator kinerja yang
selaras dengan
rencana
pengembangan jangka
panjang perguruan
tinggi dan memayungi
rencana
pengembangan
program studi yang
diakreditasi.

penilaian akreditasi.
2) Rencana strategis
UPPS memuat
indikator kinerja yang
tidak selaras dengan
rencana
pengembangan jangka
panjang perguruan
tinggi.

penilaian akreditasi.




Secara lengkap rubrik penilaian Pemantauan Tahap 2
dapat dilihat di
https://www.banpt.or.id/wp-content/uploads/2020/11/IPEPA-PS-Pedoman-

Penilaian-Program-Sarjana-20201110.pdf
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Tabel 4

Untuk perguruan tinggi dengan peringkat terakreditasi A, B, atau C, penetapan Penetapan Perpanjangan Peringkat Akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau Baik pada

perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh WNilai Pemantauan Tahap 2

Pemantauan Tahap 2

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 di bawah ini. Nilai Pemantauan Tahap 2 dihitung SYEIF%“ Perlu
berdasarkan nilai rata-rata terbobot dari seluruh butir yang dinilai pada dokumen Data Peringkat Nilai Peringkat
Kinerja dan dokumen Laporan Evaluasi Kinerja. No. | Akreditasi e EEEE Baik Keputusan
Sebelumnya Tahap 2 %g Sekali
il}
Tabel 3 5 ,
Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Taha - enelapan perpanjangan
1 p rpanjang g s B P P 1 Unggul NA = 361 v peringkat akreditasi Unggul
Perinakat Nilai Pemantauan dan evaluasi
ering ilai 2 U I X = dilanjutkan ke P t
Mo. | Terakreditasi Pemantauan Keputusan nggt NA.2 361 -rla?_lr:; 33n © remamatan
Sebelumnya Tahap 2
: : — Pemantauan dan evaluasi
1 A MA = 361 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi A 3 Unggul NA < 361 VX - dilanjutkan ke Pemantauan
Pemantauan dan evaluasi dilanjutkan ke Tahap 3
2 A MA < 361
Pemantauan Tahap 3 Penetapan perpanjangan
3 B MA = 301 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi B 4 Baik Sekali MA = 301 - v peringkat akreditasi Baik
4 B NA < 301 Pemantauan dan evaluasi dilanjutkan ke Sekall
Pemantauan Tahap 3 Pemantauan dan evaluasi
5 C MNA = 200 Penetapan perpanjangan peringkat terakreditasi C 5 Baik Sekall NA =301 ) X ?_lir:;ﬂ:;an ke Pemantauan
(5] c MA < 200 E:?:E::EE: #:E:vaaluam dilanjutkan ke Pemantauan dan evaluasi
P 6 Baik Sekali MA < 301 - VIX dilanjutkan ke Pemantauan
Tahap 3
Se_dangkan untuk parguryan tinggi c?engan perlngl;katl alslzradltam Unggul, Ea.lk Sekali, atau ; Baik NA = 200 ] ] Penetapan perpanjangan
Baik, penetapan perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan = peringkat akreditasi Baik
Tahap 2 dan pemenuhan Syarat Perlu Peringkat dengan penjelasan sebagaimana Pemantauan dan evaluasi
ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah ini. Nilai Pemantauan Tahap 2 dihitung berdasarkan 8 Baik NA < 200 - - dilanjutkan ke Pemantauan
nilai rata-rata terbobot dari seluruh butir yang dinilai pada dokumen Data Kinerja dan Tahap 3

dokumen Laporan Evaluasi Kinerja.




Agenda Asesmen Lapang

PEMANTAUAN TAHAP 3 APS S1

Hari No Sesi Agenda Pihak yang terlibat
Kedatangan
1
. Asesor
Harl Penyiapan daftar butir-buti
Perlama o enyiapan daftar butir-butir
2 Konsolidasi panel yang akan dilakukan Panel asesor
asesor e
klarifikasi
Seremonial pembukaan
asesmen, pengenalan
Pembukaan panel asesor, pembacaan Panel asesor,
1 pemyataan dan _—
asesmen Pimpinan UPPS
penandatanganan
Pernyataan Pelaksanaan
Pemantauan Tahap 3
Konfirmasi hal hal terkait:
sistem tatapamong. sistem Panel Asesor,
2 Sesi dengan N elolaas ca E:;m an Pimpinan UPPS dan
Pimpinan UPPS peng - CAPAIAN YANG | o tua/Koordinator
dilaporkan, dan rencana S
pengembangan UPPS/PS.
Hari Pimpinan P5,
Kedua Penetapan isian Data Pelaksana
3 Konfirmasi Data Kinerja final yang akan Penjaminan Mutu di
Kinerja dijadikan dasar penilaian UPPS, Tim
butir kuantitatif Akreditasi, Pengelola
Sistem Informasi
Konfirmasi pelaksanaan,
hasil dan efektivitas proses
Sesi dengan SPMI dlplrergluruan t|ngelg|
Pelaksana yang meliputi seluruh siklus | Pelaksana
4 Peniaminan Mutu PPEFPF. Pemeriksaan Penjaminan Mutu di
! dokumen standar, manual, | UPPS
Internal .
instrument/tools, dan
laporan berkala hasil SPMI
di UPPS

Hari No Sesi Agenda Pihak yang terlibat
Sesi
5 Pemeriksaan Pemeriksaan dokumen Tim Akreditasi
Dokumen pendukung yang relevan
Pendukung
Pemeriksaan fasilitas
(laboratorium, layanan
Periniauan informasi ilmiah, sistem
] Lapa r: an informasi), ruang dosen Tim Akreditasi
pang dan tenaga kependidikan,
fasilitas umum, UKM, dan
fasilitas pendukung lainnya.
7 Kerja mandiri Penyiapan draft berita . Panel Asesor
asesor acara dan rekomendasi
p , P ian Berita A Panel Asesor,
o [Fanyempain | PeryampasSeaA | g UPes,dan
pimp Tim Akreditasi
Penandatanganan Berita
Acara dan Penyampaian Panel Asesor dan
9 | Wrap Up Rekomendasi Hasil pimpinan UPPS
Akreditasi
. . Lanjutan penyusunan
1 ::;J:Drrnandm laporan dan rekomendasi Panel Asesor
hasil Pemantauan Tahap 3
Hari Ezl;?;'ampman Pengunggahan Laporan
Ketiga 2 Pemantauan Akreditasi ke BAN-PT Panel Asesor
melalui SAPTO
Tahap 3
3 Asesor kembali Panel Asesor

ke tempat asal
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Untuk perguruan tinggi dengan peringkat terakreditasi A, B, atau C, penetapan
perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan Tahap 3 yang
diverifikasi dari fakta dan kondisi lapang di perguruan tinggi, sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5
Penetapan Perpanjangan Peringkat Terakreditasi A, B, atau C pada Pemantauan Tahap
3

Peringkat -
Mo. Terakreditasi I Keputusan
Tahap 3
Sebelumnya

Penetapan perpanjangan peringkat

1 A NA > 361 terakreditasi A

2 A 301 = NA < 361 Penetapan peringkat terakreditasi B

3 A 200 = NA = 301 Penetapan peringkat terakreditasi C

4 A MA = 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

5 B NA > 301 F’enetaplan perpanjangan peringkat
terakreditasi B

6 B 200 = NA < 301 Penetapan peringkat terakreditasi C

7 B MA < 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

8 c NA > 200 F’enetaplan perpanjangan peringkat
terakreditasi C

9 C NA < 200 Tidak memenuhi syarat peringkat akreditasi

Sedangkan untuk perguruan tinggi dengan peringkat akreditasi Unggul, Baik Sekali, atau
Baik, penetapan perpanjangan peringkat akreditasi ditentukan oleh Nilai Pemantauan
Tahap 3 yang diverifikasi dari fakta dan kondisi lapang di perguruan tinggi dan
pemenuhan Syarat Perlu Peringkat dengan penjelasan sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 6 di bawah ini.

Tabel 6

Penetapan Perpanjangan Peringkat
Pemantauan Tahap 3

Akreditasi Ungguil,

Baik Sekali, atau Baik pada

. e Syarat Perlu
Peringkat Milai Peringkat
Mo. Akreditasi Pemantauan : Keputusan
Sebelumnya Tahap 3 Unggul Baik
} Sekali ™
) Penetapan perpanjangan
! Unggul NA 2 361 v peringkat akreditasi Unggul
Penetapan peringkat Baik
2 Unggul MNA = 361 X - Sekali
3 Unggul 301 < NA < 361 v/ X ) F‘enet_apan Peringkat Baik
Sekali
4 Unggul 200 = NA = 301 ViX - Penetapan Peringkat Baik
Tidak memenuhi syarat
5 Unggul NA < 200 VIiX ) peringkat akreditasi
Penetapan perpanjangan
6 Baik Sekali MNA = 301 - W peringkat akreditasi Baik
Sekali
. . Penetapan perpanjangan
7 Baik Sekall NA =301 ) X peringkat akreditasi Baik
. . Penetapan perpanjangan
a Baik Sekali | 200 = NA <301 - VX peringkat akreditasi Balk
, . Tidak memenuhi syarat
9 Baik Sekali MNA < 200 - - peringkat akreditasi
. Penetapan perpanjangan
10 Baik NA.= 200 ) ) peringkat akreditasi Baik
. Tidak memenuhi syarat
B Baik NA <200 ) ) peringkat akreditasi
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